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Abstrak
Terjadinya kekerasan seksual pada diri anak dapat disebabkan karena anak belum mendapat
pemahaman mengenai pendidikan seks. Oleh karena itu, perlu dilaksanakan pendidikan seks untuk
anakusia 5-6 tahun agar anak dapatmemproteksi dirinya dengan mengetahui bagian tubuh yang boleh
disentuh dan bagian tubuh yang tidak boleh d1*tuh tempat saat melepas atau memakai pakaian
dalam, dan apa yang harus dilakukan jikafada orang tidakydikenal ingin menyetuh tubuhnya. Salah

satu cara mengenalkan Pendidikan s udah bosan adalah menggunakan
media buku cerita. Penelitian ini k ] < media buku cerita gambar
seri ”“Jojo dan Lili” untuk idik a a 5-6 tahun. Metode yang
digunakan yakni peneliti elopment (R&D). Langkah-
langkah penelitian danp ilakuka i n/model ADDIE (Analysis,
Design, Development, 1 i gan, Pengembangan,
mlah 15 anak dan

dan post test pada

Implementasi, da
berlokasi di TK Ha

anak. Dari perhi pengembangan

buku cerita gambarseri Jojo dan Lili dapat dil : akusia5-6 tahun
di TK Hang Tuah 6

Kata kunci :pendm diri ¢
The occurrence against can be hiIdren do not yet have an

understanding of sex educatio ore,itis necessaryto implement se onforchildrenaged 5-6 years

so that children can protect themselves by knowingth body that can be touched and the parts of the

body that should not be touched, where to tak whatto do ifan unknown person wants

to touch their body. One way to introdu ion to c they don't get bored easily is to use
e |nf u

storybooks. This research aims to determine picture story book series "Jojo and Lili" on the
understanding of sexgeducation in child en age ears The method used is research and development or
research and develtJ‘rH M@ F&Ir g Ilstgulrla y the ADDIE model
(Analysis, Design, Development, Implementatlon and” Evaluation) or Analysis,” Design, Development,
Implementation and Evaluation.. The trial research was conducted with 15 children as subjects and located at
Hang Tuah 6 Kindergarten, Surabaya. Researcherswill provide pre test, treatment, dan post test in children. From
the calculationof pre-test and post-test score data, it shows that the productdevelopment of the Jojo and Lili series
of picture story books can be said to be effective for sex education for children aged 5-6 years at Hang Tuah 6
Kindergarten.

Keywords: sex education, children's self-protection, picture story book series

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini memiliki sebuah tujuan pengetahuan dan menumbuhkan potensi ataupun bakat
untuk menambah kecerdasan generasi penerus bangsa. siswa. Seiring perkembangan zaman daritahun ke tahun
Salah satunya dengan upaya untuk memberikan ilmu maka semakin berkembang pula berbagai bidang ilmu
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pengetahuan di Indonesia. Jangkauan pengetahuan yang
semakin luas dapat menyebabkan berbagai macam
permasalahan yangterjadidi kalangan masyarakat.

Akhir-akhir ini permasalahan yang terjadi di
Indonesia sangat beragam. Mulai dari stunting, bullying,
cybercrime, kekerasan verbal, kekerasan fisik dan psikis
pada anak, hingga kasus kekerasan atau pelecehan seksual
pada anak. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
menyatakan sepanjang tahun 2018 kasus kekerasan
seksual cukup tinggi dibandingkan kasus lainnya. Hal ini
dibuktikan dengan jumlah anak menjadikorban kekerasan
seksual mencapai107 anak perempuan,dan 75 anak laki-
laki. Kejahatan kekerasan seksual pada anak tidak hanya
terjadisecara langsung, tetapijuga dapatdilakukan secara
online atau melalui media maya. Ketua KPAI_Susanto
merinci pada tahun2018, kasus anak yang menjadi korban
kejahatan seksualonline sebanyak 116 kasus. Serta korban
didominasi anak perempuan (Setyawan/2019).

Anak menjadikelompok yangsangatrentan terhadap
tindakan kekerasan seksual; karena anak selalu dianggap
dan diposisikan sebagaisosok lemah sehingga masih perlu
pengawasan yang ketat dari orang-orangdisekitarnya. Ini
mampu membuat anak ketakutan sertastidak berdaya saat
diancam tidak mengatakanikkepada siapun:kejadian yang
baru dialamiolehnya. Noviana (2045) menyatakan hampir
dari semua kasusyangterungkap, pelakunyaadalah orang
yang dekat dengan korban. Seperti orang,tua, tetangga,
kerabat dekat, saudaragmaupunsguru.. Namun menurut
Setyawan (2019), dari beberapa kasus ditemukan pelaku
kekerasan seksual tidak hanyaserang dewasa saja, KPAI
menemukan selama tahun*2018 anak.sebagal pelaku
kekerasan seksual mencapai"t03spelaku anak laki-laki,
sedangkan 58 pelaku berjenis kelamin@nak perempuan.

Irhamna (2018) menjelaskan“bahwa penyebab
terjadinya kekerasan atau pelecehan seksualfpada anak
sangat kompleks. Hal ini dapat menyebabkan upaya
pencegahan kekerasanseksualpada anakitidakmudahdan
memiliki tantangan yang cukup besar. Sejalan dengan
Safitri & Mahmudah (2016)yangmenyatakah pengenalan
pendidikan seksual pada‘anakiusia‘dini sangatlah penting.
sebab dilihat melalui minat anak pada seks dan jawaban
yang anak dapatkan tidak sejalan, kejahatan seksual yang
semakin marak, hingga peran penting guru taman kanak-
kanak sebagaipendidik informatif yang baik bagi anak.
Oleh karena itu, halyangpaling mungkin untuk dilakukan
yakni memberikan pendidikan seks sejak usia dini.
Diharapkan melalui pendidikan seks akan membentuk
kemampuan anak untuk menjaga diri sendiri dari segala
ancaman yang berbahaya, dan menumbuhkan sikap
“mawas diri” terhadap orang asing.

Menurut Sigmund Freud (dalam Anggraini, dkk,
2017) tahap perkembangan psikoseksual dibagi menjadi
beberapa tahap antara lain; tahap oral, anal, falik, atau

odipal, latensi, dan puberstasatau genital. Sigmund Freud
menempatkan anak usia diniberada ditahap falik, di mana
pada tahap ini alat genital menjadi area tubuh yang
sensitif. Sifat ingin tahu anak yangsangat tinggi membuat
anak ingin mengetahui perbedaan jenis kelamin miliknya
dan milik temannya yang berbeda gender. Pada tahap ini
merupakan fase anak mengeksplorasi anggota tubuhnya,
dan haliniadalah perkembangan yang dilalui anak.

Kasmini, dkk (2016) mengemukakan pendidikan seks
pada dasarnya merupakan penyampaian edukasi kepada
anak mengenai pengenalan (nama dan fungsi) anggota
tubuh, pemahaman tentang perbedaan jenis kelamin,
penjelasan perilaku yang berkaitan dengan seksual, serta
pengetahuan mengenai nilai moral dan norma yang
berkaitan dengan gender. Justicia (2016) juga berpendapat
pendidikanseksyang diberikan pada anak sejak usia dini
akan membuat anak,mengetahui batasan mereka sebagai
seorang anak laki-lakidan seorang anak perempuan.

Dalam  Peraturan jMenteri  Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014
berisi tentang anak dengan usia 5-6 tahun tekh
mengetahui situasi yang dapat membahayakan dirinya
sendirl. Salah'satucontoh situasiyangmembahayakan diri
sendiri yaitus kekerasan seksual yang marak terjadi
(Fatma&Maulidiyahs2019). Oleh karena itu, anak dituntut
dapat menjaga“keamanan diric sendiri, dan melindungi
anggota tubuh' pribadinya dari-hadapan, serta sentuhan
orang yang tidak dikenal.

Ratnasari;” dkk (2016) memaparkan bahwa pada
rentangqusiac3 sampaibytahun, mengajarkan mengenai
organ tubuh dan.fungsimasing-masing organ tubuh, serta
tidak perlu ragu juga untuk'memperkenalkan alat kelamin
pada anak:‘Diharapkan untuk menghindari penyebutan
yang dianggap tidak'sopan untuk menyebut alat kelamin
anak-Lebih baik kenalkan namaalat kelamin sepertipenis
atauivaginaagaranak mengetahuinama sebenarnya bukan
ungkapan yang lain, dan tidak membuat anak merasa
bingung. Pemahaman tersebut harus diluruskan karena
orangtua dangunu sehatusnya menjadiorangyang utama
memberikan pendidikan seks 'kepada anak. Saat ini era
digital semakin berkembangdengat pesat, sehingga semua
informasitermasuk sekssangat mudah diakses anak-anak.
Kondisi ini sangat beresiko tinggi, karena membuat anak
akan mendapatkan informasi yang salah, serta dapat
mempengaruhi masa depan mereka.

Metode pembekalan pendidikan seks yang dapat
diterapkan kepada anakusia dini menurut Komaria (2012)
antara lain:

a) Memberi pemahaman tentang seks kepada anak
berdasarkan nilaiagamadan moral, sehingga segal
sesuatu yang berkaitan dengan seks maka
dihubungkan dengan ajaran agama. Misalnya anak
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diminta untuk berpakaian sopan untuk melindungi
dirinya.

b) Beri rasa aman kepada anak serta komunikasiyang
hangat diantara anggota keluarga. Para orang tua
juga perlu menjalin komunikasi dengan para
pendidik agar orang tua dapat memahami
perkembangan anak sesuaitahapannya Sikap orang
tua pun jangan malu-malu ketika menjawab
pertanyaan anak. Jawaban harus terbuka dan
disesuaikan dengan tahap pemahaman anak,
sehingga mereka tidak akan takut menanyakan
segala hal kepada orangtuanya.

¢) Perlunya menyesuaikan penjelasan mengenai seks
dengan usia dan tingkat pemahaman anak. Misanya
anak yangberumur 2 tahun menanyakan dafimana
datangnya adik bayi. Orang tuasdapat menjawab,
“dariperut ibu” jawaban inisingkat,padat, jelas dan
sesuai dengan tingkat pemahamananak yangmash
pendek.

d) Memberikanbatasan penjelasan serta jawaban pada
pertanyaan anak dan tidak“perlu melebar terlalu
jauh. Orang tua diharapkan,menjawah seperlunya,
tidak perlu penjelasan secara mendetail sehingga
dapat memusingkany, anak’ mengingat tingkat
pemahaman anak sangat terbatas.

Menurut Komaria, (2012)_Ada.lima tujuan dalam
pendidikan seks yang dapat dirasakan anak, antara lain
yaitu; a) anak mengertipdan_paham,akan peran jenis
kelaminnya, b) anak dapat'menerima setiap perubahan
fisik yang dialami denganpwajar dan sesuaistahapan
usianya, c) menghapusrasa ingin tahu yangtidak sehat, d)
memperkuat rasa percaya diri danbertanggung jawab pada
dirinya, e) mengerti dan memahamibetapa besar kuasa
dan anugerah sang pencipta.

Pendikan seks dapat diberikan di lembagasformal,
lembaga non formal maupun pendidikan infarmal.
Lembaga formal seperti Taman Kanak-Kanak; Raudhatul
Athfal, dan Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ).
Kemudian lembaga nan' formal ,antara~laif; Kelempok
Bermain, Taman Penitipan® Anaks- POS " PAUD;" serta
PAUD BIA. Adapun pendidikan informal, yakni
Pendidikan yangdiberikan oleh keluarga, karena keluarga
adalah Pendidikan pertama dan utama untuk anak usia
dini. Namun, pada kenyataannya pemberian edukasi
mengenai menjaga angota tubuh pribadi anak, sentuhan
yang aman dan tidak aman belum dilakukan maksimal
oleh orang tua di rumah, ataupun guru di sekolah. Padahal
pemberian edukasi tentang pendidikan seks pada anak
seperti, melindungi anggota tubuh pribadi dari orang lain,
sentuhan yang boleh dan sentuhan tidak boleh sangat
penting diajarkan sejak usia dini. Serta menjadisalah satu
upaya dalam mencegah terjadinya kekerasan seksual
terhadap anak.

Berdasarkan observasidan pra penelitian di TK Hang
Tuah 6 Surabaya ditemukan bahwa pengetahuan anak
mengenai pendidikan seksual mulai berkembang, namun
ditemukan pula beberapaanak masih menggunakan celana
di luar kamar mandi, belum mengerti bagian tubuh yang
boleh disentuh dan tidak boleh disentuh, serta menyebut
alat kelamin dengan sebutan ‘burung’, ‘anu’, dan lain
sebagainya. Sejalan dengan pendapat Kepala TK Hang
Tuah 6 Surabaya yang diperoleh melalui wawancara
langsung yakniselama inipendidikan seks masih dianggap
hal yang tabu bagi orang tua. Sehingga para guru harus
lebih berhati-hati dalam penyampaiannya. Media yang
digunakan kurang bervariasi, yaitu berupa buku tematik
yang minim materi mengenai pendidikan seks, dan
membuat guru kesulitan mengenalkan Pendidikan seks
bagi anakusia dini. Oleh karena itu di perlukannya media
pembelajaranyanginovatif sehingga anak lebih antusias
dan tidak cepat "bosan ketika penyampaian materi
pengenalan pendidikan seks sedang berlangsung.

Pendidikan seks juga dapat diberikan oleh guru ke
anak usia dini dengan/bernyanyi, bercerita, ataupun
mendongeng. Bahkan' seiring jdengan berkembangnya
tekhnologi, gurugjuga dapat mengakses berbagai video,
poster, bahanf@tau materi pembelajaran berkaitan dengan
pendidikan /seks lewat internet.4Salah satu contohnya
adalah melalui‘buku.cerita_sefi bergambar Lili dan Jojo
yang memiliki tiga seri. Seri pertama berjudul “Ini
Tubuhku Akan KudagaSclalu”sSeri kedua berjudul “Aku
Akan Berkata Tidak”, dan terakhir Seri ketiga dengan
judul “Aku Akan BerteriakeMinta Tolong”.

Media _pembelajaran yang interaktif dan inovatif
sangat “diperlukan “dalam menyampaikan materi
pembelajaran yang.akan disampaikan. Sebab dapat
mengoptimalkan'pemahaman anak mengenaimateri yang
diajarkan, /dan memberi kemudahan bagi guru
manjelaskan"materi. Salah satu media yang dapat
digunakan untuk menarik minat belajar anak usia dini
adalah bukucerita bergambar. Menurut Winda, 2016 buku
ceritagbergambarmemilikisdampak yang baik bagi anak
usia- dini. ‘Buku cerita"bergambar dibutuhkan oleh para
guru saat bercerita. Buku cerita bergambar mampu
membuat anak melihat dan menyentuh buku tersebut
secara langsung. Penelitian dan pengembangan terkait
buku cerita bergambaruntuk anak usia dinidilakukan agar
menjawab kebutuhan sekolah dan mengenalkan
pendidikan seks bagianak usia dini.

Menurut Yuliana, (2018) media cerita bergambar
merupakan rangkaian kegiatan/cerita yang disajikan
secara berurutan kemudian siswa dilatih mengungkapkan
adegan dan kegiatan tersebut yang apabila dirangkaikan
akan menjadisuatu cerita. Gambardalam cerita akan lebih
menarik lagi jika didasarkan khususnya pada kegiatan
kehidupan siswa. Cerita bergambar merupakan sebuah
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kesatuan cerita berisi gambar-gambar yang berfungsi
sebagai penghias dan pendukung cerita yang dapat
membantu proses pemahaman terhadap isi cerita tersebut.
Maka dapat disimpukan bahwa cerita bergambar
adalah suatu bentuk seni yang menggunakan gambar-
gambar tidak bergerak yang di susun sedemikian rupa
sehingga membentuk suatu jalinan cerita. Buku bergambar
(picture books) menunjuk pada pengertian buku yang
menyampaikan pesan lewat dua cara, yaitu lewat ilustrasi
dan tulisan. Buku cerita yang menampilkan teks narasi
secara verbaldan disertai gambar-gambarilustrasi disebut
sebagai buku bergambar atau buku cerita bergambar.
Dalam buku bergambar yang dikembangkan pada
penelitian ini memiliki dua komponen utama yaitu gambar
dan teks. Kedua komponen tersebut memiliki unsur'yang
harus diperhatikan dalam membuat, mengembangkan, dan
menggunakannya sebagai media pembelajaran. Nungtjik,
(2016) menyatakan bahwa adapununsur:unsuryang harus
diperhatikan antara lain :
1) Gambar
Gambar merupakan, segala ‘sesuatu yang
diwujudkan secara visualdalambentuk duadimensi
sebagai curahan perasaan atau,pikiran. Gambar
adalah tiruan barang, binatang, tumbuhan dan
sebagainya. Saat proses membuUat gambar yang
sesuai harus memperhatikan beberapa hal yaijtu
sebagai berikut:

a. Autentik, gambar tersebut,harus secara jujur
melukiskan situasiseperti orang melihat benda
sebenarya.

b. Sederhana, komposisi~ gambar “hendaknya
harus jelas, menunjukkan  poin=poin~pada
gambar.

c. Ukuran relatif, gambar‘dapat memperbesar
atau memperkecil benda seb&narnyakApabila
gambar tersebut tentang benda yang belum
dikenal atau belum pernah dilihat anak maka
anak akan sulit membayangkan besar benda
tersebut. Untuksmenghindari halitu hendaknya
dalam gambaritersebutiterdapat sesuatu yang
dikenal anak sehingga membantu anak
membayangkan gambar.

d. Gambar yang bagus belum tentu baik untuk
mencapaitujuan pembelajaran. Walaupun dar
segi mutu kurang, gambar anak sendiri
seringkali lebih baik.

e. Gambar sebaiknya mengandung gerak atau
perbuatan. Gambar vyang baik tidak
menunjukkan objek/benda dalam keadaan
diam tetapimemperlihatkan aktivitas tertentu.

f. Tidak setiap gambar yang bagus merupakan
media yang bagus. Sebagai media yang baik,
gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan

sesuai dengan tujuan pembelajaran yangingin
dicapai.
2) Teks
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan
terdapat empat unsur kelayakan media teks

(termasuk didalamnyabuku bergambar) antara lain:

a. Komponen isi, mencangkup Kkesesuaian
dengan kurikulum, keakuratan materi, mater
pendukung pembelajaran.

b. Komponen kebahasaan, meliputi eksesuaian
pemakaian bahasa  dengan tingkat
perkembangan anak, pemakaian bahasa yang
komunikatif, pemakaian bahasa memenuhi
syarat dan keruntutan dan keterpaduan alur

pikir.
€. Komponen penyajian, meliputi teknik
penyajian, penyajian pembelajaran, dan

kelengkapan informasi.
d. = Koemponen kegrafisan mencakup ukuran buku,
desain cover buku dan desain isi buku.

METODE

Dalam/ kegiatan penelitian salah satu hal yang
terpenting yaitu bagaimana mendapatkan jawaban atas
penelitian yangdilakukan ataubisa disebut dengan metode
penelitian. ' Dalam metode penelitian diperlukan jenis
penelitian yang ditentukan dan harus diikuti secara
konsisten dari awalhingga akhiragarsesuaidengan tujuan
daripenelitianitersebutsJdenis penelitian yangdilakukan ini
adalah penelitian dan pengembangan atau research and
development (R&D)s.Menurut Sugiyono (2016) jenis
metode penelitian, dan pengembangan merupakan sebuah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
sebuah,produk, serta menguji tingkat kelayakan produk
tersebut. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini
adalah’ buku®\cerita bergambar untuk mengenalkan
pendidikan seks pada anak usia 5-6 tahun.

Langkah-langkahipenelitian dan pengembangan yang
dilakukan yaitu menggunakan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation)
atau Analisis,Perancangan, Pengembangan, Implementasi,
dan Evaluasi. Branch (2009) mengemukakan bahwa,
“Model ADDIE adalah rancangandalam mengembangkan
suatu produk dan dinilai tepat dalam mengembangkan
suatu produk khususnya dalam dunia pendidikan”. Mo del
ini tersusun secara terprogram dengan urutan-urutan
kegiatan yangsistematis dalam upaya pemecahan masakh
belajar dan berkaitan dengan sumber belajar, kebutuhan
dan karakteristik pembelajar. Pemilihan model ADDIE ini
karena membantu menyelesaikan  permasalhan

pembelajaran yang komplek serta mengembangkan
produk pendidikan dan pembelajaran.
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Subjek uji coba dalam penelitian antara lain yaitu:
1) Yangpertama adalah seorangahlimateridan media
oleh dosen dengan kriteria minimal menempuh
pendidikan terakhir S2 - PG PAUD yang
memahami pendidikan seks anak usia dini, dan
memhami media yang baik dan layak digunakan
dalam meningkatkan pemahaman pendidikan/Seks
pada anak usia dini.
2) Kelompok kecil terdiri dari‘peserta didik anak
usia 5-6 tahun (kelompok B) berjumlah 15 anak di
TK Hang Tuah 6 Surabaya.

Data adalah kumpulanfangka atau huruf hasil dari
penelitian terhadap karakteridtik dari’ yang diteliti
(Hastono, 2018). Data dapatdidapkan dengan berbagai
cara, yakmi wawancara, observasijspenyebaran angket
atau kuisioner, dan tes yaitu“post test: Data tersebut
termasuk dalam data kualitatifidan kuantitatif. Data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data kua litatif dan
kuantitatif. Data tersebut diperoleh melalui penilaian ahli
materi, ahli media, gurugdan'uji coba kelompokanak usia
5 — 6 tahun yang berjumlah 15 anak-

Dalam Penelitian dan_Pengembangan, media buku
cerita bergambar untuk  pengenalan “pemahaman
pendidikan bagianak usia diniini diberikan pada validator
untuk menilai produk pengembangan.

1) Validasi Materi
Lembar validasi materi akan ditujukan kepada
ahli materiyang dianggap mahirdalam bidanganya
oleh peniliti sesuai dengan kriteria validator yang
telah dijelaskan pada subjek uji coba di atas yakni
dosen jurusan PGPAUD*yangberkompetensi dalam
materidan bahahn ajar.
2) Lembar validasi Media
Lembar validasi media ini ditunjukkan kepada
ahli media yang sesuai dengan kriteria yang telah
dijelaskan padasubjekujicoba, hasilyangdiperoleh
dari validasi ahli media ini digunakan sebagai
penentuan layak atau tidaknya media yang
dikembangkan dalam bentuk prosentase.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang digunakan
untuk mengukur pengetahuan anak terhadap hal yang
harusdilakukan agaranak terhindar dari kekerasan seksual
sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan.

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian untuk
mengetahuiinstrumen tersebut valid atau tidak valid harus
dilakukan uji validitas dan uji realibitas terlebih dahulu.
Uji validitas dan uji realibitas digunakan pada variabel
upaya yang harus dilakukan anak agar terhindar dari
kekerasan seksual. Instrumen tersebut dapat dikatakan
valid bilamana r-hitung >r-tabel atau jika nilaisignifikansi
> 0,5 maka dikatakan valid

Teknik analasisdatayangdigunakan dalam penelitian
ini menggunakan uji wilcoxon. Menurut Susiana (2019)
uji wilcoxon atau disebut dengan uji sampel berpasangan
merupakanujinon parametris. Uji wilcoxon dipergunakan
untuk menguji perbedaan dua datayang berpasangan, dan
jumlah sampel datanya tetap sama banyak tidak berubah.
Tandawpositif dan negatif dari selisih pasangan data yang
ditetapkan kemudian dirangking.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian, pengembangan media buku
cerita untuk menningkatkan pengetahuan anti narkoba,
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah pada model
pengembangan/ADDIE¢(Analyze, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation). Adapun penjelasan dari
pengembangan media berdasarkan model pengembangan
ADDIE, antara lain:
1. Tahap Analysis (Analisis)

Padastahap ini bertujuan untuk mengetahui
kebutuhan™ pengembangan’ media yang akan
dihasilkan:Analisis_ kebutuhan yang telah dilakukan
pada ohservasisebelumnya di TK Hang Tuah 6 yakni
mediabelajaryangkurang menarik minatanak untuk
bermain, sambilubelajar khususnya dalam materi
pendidikan'seks untuk anak usia dini. Temuan pada
observasi'sebelumnya yaitu 8 dari 15 anak usia 5-6
tahun belum mengetahui bagian tubuh yang boleh
disentuhidan tidak boleh disentuh, tempat yangaman
untuk melepas pakaian saatbuangairkecil atau buang
air besar, dan apa yang harus dilakukan ketika
mendapatkan ancaman kekerasan seksual dari orang
lain. Media yangtersedia‘'pada lembaga masih minim
yaitu buku tematik dan lembar kerja anak. Oleh
karena itu, media pembelajaran yang sesuai sangat
dibutuhkan dalam mendukung pembelajaran bagi
anak usia dini. Hal ini menyebabkan peneliti ingin
mengembangkan media buku cerita gambar seri Jojo
dan Lili untuk mengenalkan Pendidikan seks bagi
anak 5-6 tahun.

2. Tahap Design (Perencanaan)

Tahap perencanaan adalah tahap merancang
media yang akan dikembangkan sesuai dengan hasil
analisis yang telah dilakukan. Pada tahap ini media
disesuaikan dengan tingkat kemampuan anak dan
indikator kurikulum. Media buku cerita gambar seri
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Jojo dan Lili dirancang dengan pemilihan warna dan
gambar yang menarik, serta bahasa yang mudah
dipahami oleh anak. Perancangan pembuatan alur
cerita pada pengembangan buku cerita Peneliti
menggunakan pedoman buku Panduan Penulisan
Buku Cerita Anak Usia Dini halini dilakukan untuk
menyesuaikan dengan karakteristik pada anak agar
mudah memahamiisi buku ceritanya. Setelah itu alur
cerita akan dikonsultasikan kepada ahli materi.
Kemudian pembuatan ilustrasi buku cerita seri
gambar Jojo dan Lili dilakukan dengan peneliti
merancangsebuahkonsep ilustrasiagarsesuaidengan
materibuku cerita. lustrasi dirancangterlebih dahulu
ke dalam Microsoft Word berupa alur cerita dan
gambaryangmendukung. Kemudian hasil ran€angan
akan diberikan padailustrator untukdib desain

yang sesuai untuk buku ceritafpada usia 5-6
tahun.

Berikut rancangan medi ambarse
Jojo dan Lili yang te es desai

pengembangan, antar:
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- Dokter 3. Tahap Developmet (Pengembangan)
ETa memeriksa Pada tahap development atau pengembangan
Isi Cerita tubuh Lili bertujuan untuk merelisasikan produk sesuai
dengan rancangan yang nantinya akan divalidasi oleh ahli
v | jziNNya media dan materi. Kelayakan media yang sudah
. —— dikembangkan akan divalidasi oleh ahli media dan
c. Seri 3: Aku Akan Berteriak Minta Tolong materi agar dapat diimplementasikan dalam
Komponen pembelajaran. Dari penilaian kelayakan, media dapat
Pengem Desain Keterangan direvisi sesuaikomentardan sarandarivalidator. Pada
bangan tahap ini media buku cerita seri Jojo dan Lili dibuat
Media sesuaiditentukannya isimateri, validasidan produksi.
Dengan demikian menjadikan hasil produksi media
tferdapat‘ caturekspresi yangunik, menarik dan menyenangkan
Cover judul seri dan untuk anak.
Validasi ahli materi
si ahli materisendiri menilai kelayakan
ngada padamedia yangdihasilkan.
nilaian dari validator ahli maten
Isi Cerita acuan untuk perbaikan produk
edia tersebut akan di uji
n. Validasi dilakukan oleh
i i bidang materi yang
e k Muhammad Reza,
o e data validasi ahli materi
Isi Cerita nnilai, komentardansaran
engisisecara langsung
an. Penilaian ahli mater
jian materi, dan isi materi.
alan validator ahli maten
Isi Cerita cerita seri Jojo dan Lili :
aspek sajian materi:
P=X R x 100%
ba ada N
ngg asing p=10x100%
L 12
Isi Cerita w E SA D= 0.8 x 100%
. p=80%
ketakutan Penilaian isi materi:
piéttasiegeri Surabayz
Isi Cerita tolong dengan D = 38 X 100%
kencang —
44
p=0,8x100%
Ibu mereka D = 80%
Isi Cerita ?naetsggs(ijran 3) Penilaian rata-rata validasi ahli materi :
orang asing P =X R x100%
N
Ibu memeluk p=48x100%
Isi Cerita mereka dan 56
berkata hebat p=0,85x100%
pada Lili P=85%
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Kategori penilaianahli materi yang didapat
dari hasil rata- rata keseluruhan indikator dapat
dikategorikan “baik”. Setelah melakukan
penilaian validasi ahli materi, validator
memberikan komentar dan saran pada angket
yang telah tersedia. Komentar dan saran yang
diberikan oleh validator merupakan masukan
yang membangun dan positif terhadap aspek
penilaian materipadamedia buku cerita seriJojo
dan Lili.

Validasi Ahli Media

Validasi ahli media pada penelitian
bertujuan untuk menilai media dari aspek
tampilan dan penggunaannya. Sama seperti
validasi ahli materi, validasi ahligfmedia
dijadikan sebagaiacuan revisi;agarmedia layak
diujicoba di lapangan. Validatorahlimedia pada
penelitian ini adalah Sri‘tWidayati, S.Pd.,M.Pd.
Data validasi didapat dengan cara memberikan
penilaian pada angket yang disediakan dengan
aspek penilaian/ yang“ mencakup tampilan,
pemakaian dan ‘desain:, Ahli \media menilai
secara langsung.Dengan itupahlivmedia dapat
bertanya mengenai media buku " cerita seri
gambarJojo dan‘Lili, sehingga“ahlimedia dapat
memberikan masukan serta komentar dan saran
yang selanjutkan akan digunakan untuk acuan
perbaikan media,

Penilaian validatorterhadapaspek tampilan,
pemakain danggdesain  bertujuan, untuk
mengetahui apakah tampilan,.pemakaian dan
desain dari produk'media catur ekspresi sudah
sesuaiuntuk menstimulasiemosianak5-6 tahun.
Seperti dari warna, bahan;'gambar, dan cara
pemakaiannya dapat diketahui média catur
ekspresi dilakukan perbaikan atau tidak.

Hasil Uji Validitas dan Realibitas Instrumen
Penelitian

Uji validitas Jdigunakan untuki.mengetahui
sah atau validaya suatu instrument.Perhitungan
uji validitas pada penelitian ini menggunakan
bantuan IBM SPSS Statistics 22. Uji validitas
instrumen dilakukan di TK Hang Tuah 6 pada
anak kelompokB yangberjumlah 15 anak. Hasil
diperoleh nilai r hitung X1 memperoleh 0,582,
X2 memperoleh 0,942, X3 memperoleh 0,862 ,
X4 memperoleh 0,873, X5 memperoleh 0,873,
X6 memperolen 0,520. Hasil ini diketahui
seluruh nilai instrumen memperoleh di atas
0.521 > r tabel 0.514 yang artinya seluruh
instrumen dinyatakan valid dan dapatdijadikan
dalam penelitian.

5.

Selanjutnya penelitimelakukan ujireliabilitas
untuk mengetahui instrumen tersebut reliabel
atau tidak. Berdasarkan tabel di atas diketahui
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,914. Uji
reliabilitas dilakukan dengan metode ini dengan
syarat bahwa variabel yang menjadi objek
penelitian  dikatakan reliabel jika nilai
cronbach’s alpha (a) adalah di atas 0,6.
Perhitungan uji reliabilitas dari suatu data
penelitian dapat menggunakan analisis nilai
koefesien a > 0,6 maka dapat dikatakan

instrumen dalam penelitian ini reliable
(Sujarweni, 2015). Jadi dapat disimpulkan
bahwa nilai koefesien a > 0,6 atau 0,914 > 0,6
dapat dikatakan reliabel.
Dengan demikian buku cerita gambar seri
Jojo dan Lili telah melalui tahap validasi ahli
materi. dan ahli media. Berdasarkan penilaian
para ahli dari ahli materi dan ahli media dapat
diketahui  bahwa media yang telah
dikembangkandberdasarkan desain dan masukan
darigpara _ahli telah layak baik itu dari segi
materig® kesesuaian, sajian materi, desain,
pemakaian-dan_tampilan sehingga media ini
dapat digunakan padatahap selanjutnya yaitu
tahap implementasi.
Tahap Implementation (Implementasi)
Penelitimelakukan terlebih dahulu pre—test untuk
anak'terkait.dengan materi yang sesuai dengan uji
coba media yaitu pengenalan pendidikan seks. Pre-
test dilakukan dengan memberikan pertanyaan atau
wawancara tentang materi pengenalan pendidikan
seks pada anakulembar wawancara terdiridari6 butir
pertanyaan. Barulah setelah pre-test selesai, peneliti
memberikan treatment dengan membacakan cerita
dari bukuigambar seri Jojo dan Lili. Setelah itu satu
minggu kedepan dilakukan post-test untuk anak yang
sama dengan menjawab pertanyaan yangsama seperti
prestest, sebelumnya.“Pre jdan post-test untuk anak
bertujian untuk melihat'sejauh mana pengetahuan
anak tentang Pendidikan seks sebelum dan setelah
mengenal media buku cerita gambar seriJojo dan Lili.
Berdasarkan perolehan tabel statistik di atas
maka nilai Asymp (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05
maka HO ditolak dan H1 diterima, yangmenunjukkan
bahwa terdapat perbedaan skor pretest dan posttest
yangdiperoleh anak atau dapat dikatakan bahwa buku
cerita seri Lili dan Jojo berpengaruh terhadap
pengenalan pendidikan sekspada anak usia 5-6 tahun
di TK Hang Tuah 6.
Tahap Evaluation (Evaluasi)
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Pada tahap ini evaluasi akan dilakukan kembali
berupa komentar dan saran dari para ahli materi dan
ahli media serta evaluasi pada lembar penilaian
observasi lembar kerja pre-test dan post-test yang
telah dikerjakan oleh anak di tahap implementasi
untuk mengetahuipengetahuan pendidikan seks anak.
Kelemahan produk media buku cerita gambar seri
Jojo dan Lili yaitu saat membawa media ini hanya
mudah untuk dipindahkan saja, tidak mudah untuk
dibawa ke mana saja karena memiliki ukuran yang
besar. Kelebihan dari media ini adalah pemilihan
warna dan gambaryangmenarik, serta menggunakan
bahasa yang mudah dipahamioleh anak, memiliki 3
seri cerita yang berbeda, sehingga berbeda dengan
buku cerita yang lain.

Hasil ~ dari  penelitian _yangs dilakukan
menunjukkan bahwa penggunaan media buku cerita
gambar seri Jojo dan Lili fmemperoleh kategori
penilaian yang baik, dan’ mampu mengenalkan
pendidikan seksanak usia 5-6 tahun diTKHang Tuah
6. Anak mampu mengenal; dan menyebutkan bagian
tubuh yang boleh disentuh dan tidaksboleh disentuh
oleh orang lain, tempat'yang aman,saat,melepas dan
memakai pakaian dalam, saat.orang lain\memegang
tubuhnya harus dengan izinnyayserta apa yang harus
dilakukan saat orangasing. atau.orangtidak dikenal
mencoba menyentuh tubuhnya. Hasil fuji coba
menggunakan mediabuku ceritasgambarseri Jojo dan
Lili mudah dimengertialeh'anak, dan‘'menyenangkan
namun terkadang anakimasih kurang kondusif.dalam
menyimak cerita dengan maju.ke,. depan dan
mengganggu konsentrasitteman yang.dain. Terlepas
dari itu, buku cerita gambar.seri Jojo dan Lili
digunakan oleh anak dalambentuk media yang
menyenangkan dan unik, sehingga ' dapat menark
minat anak untuk bermain serta helajar mengenal
pendidikan seks sejak dini.

PENUTUP

Media buku cerita gambar seri’ Joje dan-Lili, yang
dikembangkan berdasar analisis yang telah dilakukan
sebelumnya vyaitu berdasarkan kebutuhan anak,
karakteristik anak di TK Hang Tuah 6. Dengan begitu,
produk yang dikembangkan dan direncanakan harus
sesuai.

Validasi media pengembangan buku cerita
gambar seri Jojo dan Lili untuk mengenalkan
pendidikan seks anak usia 5-6 tahun mendapatkan
kategori layak untuk digunakan di TK Hang Tuah 6
dan telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media.
Hasil validasi media buku cerita gambarseri Jojo dan
Lili Dimana pada tahap awal validasi, media
mendapatkan komentar dan saran untuk perbaikan

yang lebih baik lagi di validasi tahap berikutnya.
Validasi oleh ahli materi mendapatkan hasil
presentase 85% termasuk dalam kategori “baik”.
Sehingga media layak digunakan.

Dari perhitungan data nilai pre-test dan pos-test
menunjukkan bahwa produk pengembangan buku
cerita gambarseriJojo dan Lili dapat dikatakan efektif
untuk Pendidikan seks anak usia 5-6 tahun di TK
Hang Tuah 6. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan
bahwa Asymp. Sing. (2-tailed) sebesar 0,001
sehingga 0,001 < 0,05 maka HO ditolak dan H1
diterima.

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata pretest dengan posttest yang
mengalamikenaikannilaiskornya pada hasil posttest.
Berdasarkanyhasil perhitungan tersebut buku cerita
gambarseri Jojo,dan Lili efektif untuk meningkatkan
pengenalanpendidikan seks padaanak usia 5-6 tahun.
Pada hasil penilaian ini rata-rata anak dikategorikan
berkembang sangat baik. Sehingga dari perbedaan
kedua nilais saat pre-test dan post-test terjadi
peningkatan sebesar 21,2%. Hasil uji keefektifan
lainnya diperoleh dari paired T test yangdidapat hasil
0,000 < 0,05 maka Hodditolak, yang berrati bahwa
adanya kenaikanwyan signifikan antara hasil pre-test
dan post-test.
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